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Article History Abstract. A strong teaching ethos is the foundation of all interactions and teaching
that impact the younger generation in this linear era. This research highlights the
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today's lilenial world. Teachers must remain relevant to developments in
education and continue to develop as professionals. The development of teacher
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student learning outcomes. The development of teacher ethos has been
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Abstrak. Etos keguruan yang kuat adalah pondasi dari semua interaksi dan
pengajaran yang berdampak pada generasi muda di era lilenial ini. penelitian ini,
menyoroti peran penting etos keguruan dalam mendukung pendidikan yang
berkualitas dan berkelanjutan. Faktor yang membentuk etos keguruan, termasuk
integritas, rasa hormat, komitmen, dan kemauan untuk terus belajar. Ketika guru
mengadopsi nilai-nilai ini, mereka menjadi teladan yang memotivasi siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman, dan inspiratif. Pentingnya
pendidikan dan pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan
keterampilan dan wawasan mereka tidak bisa diabaikan di sera lilenial sekarang
ini. Guru harus tetap relevan dengan perkembangan dalam dunia pendidikan dan
terus berkembang sebagai profesional. Pengembangan etos keguruan telah
berhasil diimplementasikan, seperti penanganan kasus pelanggaran akademik
dengan etika dan kejujuran, serta kolaborasi guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Pengembangan etos keguruan telah berhasil diimplementasikan,
seperti penanganan kasus pelanggaran akademik dengan etika dan kejujuran,
serta kolaborasi guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN
Etos keguruan, atau nilai-nilai yang dimiliki oleh seorang guru, memainkan peran penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam makalah ini, kami akan menjelaskan

pentingnya pengembangan etos keguruan dalam konteks pendidikan modern.(Abnisa, 2023).
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Etos keguruan seringkali berkaitan dengan filosofi pendidikan yang mendasari suatu lembaga
pendidikan. Filosofi ini dapat mencakup nilai-nilai seperti pengembangan Kkarakter,
pemahaman mendalam, dan pemberdayaan siswa. Perubahan dalam masyarakat dan budaya
dapat mempengaruhi bagaimana etos keguruan berkembang. Misalnya, pendorongnya dapat
berupa penekanan pada inklusivitas, multikulturalisme, atau teknologi pendidikan.
Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi telah mengubah tuntutan terhadap
pendidikan. Guru harus mengembangkan etos yang mencakup keterampilan Era milenial ini,
seperti literasi digital dan keterampilan kolaborasi.(Abnisa, 2022). Kebijakan pendidikan yang
diterapkan oleh pemerintah juga dapat mempengaruhi etos keguruan. Misalnya, program-
program pendidikan inklusif atau penekanan pada evaluasi kinerja guru dapat membentuk etos

keguruan.

METODE

Penelitian artikel ini sebagai penelitian field research, yang penyusunan data dilakukan di
lapangan untuk mengadakan pengamatan terhadap fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan dalam memahami fenomena
seperti: perilaku, persepsi, dan motivasi. Menggunakan pendekatannya deskriptif untuk
mengumpulkan informasi mengenai suatu gejalah yang ditemui, tidak dimaksudkan untuk
mengukur hipotesis tertentu, tetapi sebagai gambaran tentang variabel, gejala, dan keadaan.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi lapangan, interview, dan
dokumentasi (Pratama & Azis, 2023). Metode analisis datanya adalah memakai tahapan yang
dimulai dari perapihan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Uji keabsahan data

melalui uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependibilitas, dan uji komformabilitas.

HASIL
Pengertian Etos Keguruan:

Etos keguruan mengacu pada seperangkat nilai, keyakinan, norma, dan prinsip yang
menjadi dasar atau landasan moral bagi seorang guru (Zubairi & Abnisa, 2023) Ini mencakup
sikap, perilaku, dan profesionalisme yang diperlukan oleh seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya dalam konteks pendidikan. Etos keguruan mencerminkan komitmen guru untuk
memberikan pendidikan berkualitas, berintegritas, dan berorientasi pada perkembangan siswa.

Unsur-unsur yang dapat mencirikan etos keguruan meliputi integritas, rasa hormat
terhadap siswa dan sesama guru, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas mengajar,
komitmen terhadap pembelajaran dan pengembangan siswa, disiplin dalam berbagai aspek
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pekerjaan, etika profesional, serta semangat untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan
mengajar. Etos keguruan juga melibatkan kesadaran bahwa seorang guru memiliki peran sosial
yang signifikan dalam membentuk karakter, nilai, dan masa depan siswa.(Abnisa, 2020) Oleh
karena itu, guru yang memiliki etos keguruan yang baik harus mampu memberikan inspirasi,
membantu siswa tumbuh dan berkembang, serta memberikan pendidikan yang
bermakna.(Abnisa & Zubairi, 2023).

Selain itu, etos keguruan juga mencakup kewajiban untuk mengikuti standar profesional
dan etika guru yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan dan pemerintah, serta untuk terus
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan dunia
pendidikan.(Abnisa, 2017)

Pentingnya Etos Keguruan

= Membentuk karakter: Etos keguruan berperan dalam membentuk karakter siswa. Guru
yang memiliki etos yang baik dapat memberikan contoh dan inspirasi yang positif kepada
siswa.

= Pengajaran yang berkualitas: Guru dengan etos keguruan yang kuat akan lebih peduli
terhadap pembelajaran siswa. Mereka akan berusaha untuk terus meningkatkan metode
pengajaran mereka (Abnisa, 2016).

= Pemberian nilai: Etos keguruan mencerminkan nilai-nilai seperti integritas, rasa hormat,
dan tanggung jawab. Guru yang memiliki etos ini akan membantu siswa mengembangkan
nilai-nilai serupa.

= Pengaruh terhadap siswa: Etos keguruan memainkan peran penting dalam membentuk
karakter siswa. Guru yang mempraktikkan nilai-nilai seperti integritas, rasa hormat, dan
tanggung jawab menjadi contoh positif bagi siswa. Mereka membantu siswa
mengembangkan nilai-nilai ini.

= Kiredibilitas profesi guru: Etos keguruan yang kuat meningkatkan kredibilitas profesi guru
dalam masyarakat. Ini menguatkan kepercayaan masyarakat terhadap peran guru dalam
membentuk masa depan generasi muda.

= Pengembangan pribadi guru: Etos keguruan tidak hanya berdampak pada siswa tetapi juga
pada guru itu sendiri. Guru yang berfokus pada pengembangan etosnya merasa lebih puas
dan memiliki komitmen yang lebih kuat dalam melaksanakan tugas mereka.

= Pengaruh pada budaya sekolah: Etos keguruan yang baik dapat membentuk budaya sekolah
yang positif. Ini menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan memotivasi

siswa serta staf sekolah.
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= Kontribusi pada pendidikan yang lebih baik: Etos keguruan yang baik adalah landasan
untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik.(Abnisa, 2021) Guru yang memiliki
etos yang kuat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu siswa

mencapai potensi maksimal mereka.

Pengembangan etos keguruan Era Milenial

Pengembangan etos keguruan adalah proses meningkatkan dan memperkuat nilai-nilai,
sikap, dan perilaku yang menjadi dasar bagi seorang guru dalam melaksanakan tugas
pendidikan mereka.(Sarnoto & Abnisa, 2022) Ini melibatkan upaya untuk memperbaiki
profesionalisme, integritas, dan komitmen seorang guru terhadap pendidikan yang berkualitas.
Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan; Guru perlu mengikuti pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan untuk terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam bidang
pendidikan. Ini mencakup belajar tentang metode pengajaran terbaru, strategi manajemen
kelas, dan perkembangan kurikulum.

Refleksi Pribadi; guru harus secara teratur melakukan refleksi pribadi tentang praktik
pengajaran mereka dan bagaimana nilai-nilai mereka tercermin dalam pekerjaan sehari-hari.
Ini membantu guru untuk mengidentifikasi area di mana mereka dapat memperbaiki etos
keguruan mereka.(Abnisa & Zubaidi, 2022). Kolaborasi dengan rekan sejawat; Berbagi
pengalaman, ide, dan pelajaran dengan rekan guru dapat membantu dalam pengembangan etos
keguruan.(Zubairi et al., 2023) Ini menciptakan kesempatan untuk belajar satu sama lain dan
mendukung pertumbuhan bersama. Mentor dan pembimbingan: Memiliki seorang mentor atau
pembimbing yang berpengalaman dalam dunia pendidikan dapat membantu guru lebih
memahami praktik terbaik dan mengembangkan etos keguruan yang kuat. Penerapan etika
profesi; Guru perlu mematuhi etika dan standar profesionalsektor pendidikan yang ditetapkan
oleh lembaga pendidikan dan pemerintah.(Abnisa & Zubairi, 2022) Ini mencakup aspek seperti
rasa hormat terhadap privasi siswa, integritas dalam penilaian, dan tanggung jawab dalam

melaksanakan tugas.

DISKUSI
Studi kasus dan contoh pengembangan etos keguruan dapat memberikan gambaran
konkret tentang bagaimana guru mengembangkan nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang positif

dalam praktik pendidikan.
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Guru yang Menerapkan Etika Profesi

Latar Belakang: Seorang guru bernama Sarah telah bekerja dalam sistem pendidikan selama

bertahun-tahun. Suatu hari, dia dihadapkan pada situasi sulit ketika seorang siswa yang

biasanya cemerlang melakukan pelanggaran serius yang melibatkan tindakan curang dalam

ujian. Pengembangan Etos Keguruan:

Sarah memutuskan untuk berbicara secara pribadi dengan siswa tersebut, memberikan
kesempatan padanya untuk menjelaskan alasan di balik tindakan tersebut, sambil tetap
menegaskan pentingnya integritas dalam belajar.

Dia menjelaskan konsekuensi tindakan tersebut secara adil, mengacu pada peraturan
sekolah dan etika guru.

Sarah berusaha membimbing siswa ini untuk memahami nilai-nilai seperti kejujuran dan
tanggung jawab yang perlu diterapkan dalam belajar.

Selain itu, dia memberikan dukungan tambahan untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang materi pelajaran sehingga dia tidak merasa perlu melakukan kecurangan lagi
Hasilnya, siswa tersebut akhirnya memahami kesalahan yang dia lakukan dan mulai
menghargai integritas dalam belajar. Sarah berhasil mengembangkan etos keguruan yang
kuat dengan menjalankan peran sebagai pendidik dan teladan moral bagi siswa.

Hasilnya, siswa tersebut akhirnya memahami kesalahan yang dia lakukan dan mulai
menghargai integritas dalam belajar. Sarah berhasil mengembangkan etos keguruan yang
kuat dengan menjalankan peran sebagai pendidik dan teladan moral bagi siswa.

Kolaborasi dengan Rekan Guru

Latar Belakang: Sebuah sekolah menengah menghadapi tantangan dalam meningkatkan

hasil belajar siswa di mata pelajaran sains. Seorang guru sains, David, yang memiliki etos

keguruan yang kuat, memutuskan untuk mengambil inisiatif. Pengembangan Etos Keguruan:

David berkolaborasi dengan rekan guru sains lainnya untuk membentuk sebuah kelompok
kerja yang berfokus pada perbaikan pengajaran dan pembelajaran sains di sekolah.
Mereka bertukar pengalaman, strategi pengajaran, dan sumber daya pendidikan.
Kelompok kerja ini juga menghadiri pelatihan tambahan dan mengikuti perkembangan
terbaru dalam sains dan pendidikan.

David dan rekan-rekannya secara teratur melakukan evaluasi diri dan refleksi tentang
praktik pengajaran mereka, dan mereka mengadopsi pendekatan berdasarkan bukti dalam

meningkatkan metode pengajaran mereka.
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= Akibatnya, hasil belajar siswa di mata pelajaran sains meningkat secara signifikan.(Abnisa
& Zubaidi, 2022) Kolaborasi dan komitmen mereka untuk pengembangan etos keguruan
yang berkualitas telah membantu mengubah keberhasilan pendidikan di sekolah tersebut.
Dua contoh di atas menggambarkan cara pengembangan etos keguruan dapat diwujudkan
melalui tindakan nyata dalam situasi sehari-hari. Ini mengilustrasikan pentingnya praktik nyata

dalam membentuk etos keguruan yang kuat.

KESIMPULAN

Pengembangan etos keguruan, pentingnya peran guru dalam membentuk masa depan
pendidikan dan masyarakat. Etos keguruan yang kuat adalah pondasi dari semua interaksi dan
pengajaran yang berdampak pada generasi muda. Penelitian ini menyoroti peran penting etos
keguruan dalam mendukung pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Sejumlah faktor
yang membentuk etos keguruan, termasuk integritas, rasa hormat, komitmen, dan kemauan
untuk terus belajar. Ketika guru mengadopsi nilai-nilai ini, mereka menjadi teladan yang
memotivasi siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman, dan inspiratif.

Pentingnya pendidikan dan pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan
keterampilan dan wawasan mereka tidak bisa diabaikan di sera lilenial sekarang ini. Guru harus
tetap relevan dengan perkembangan dalam dunia pendidikan dan terus berkembang sebagai
profesional. Contoh konkret dimana pengembangan etos keguruan telah berhasil
diimplementasikan, seperti penanganan kasus pelanggaran akademik dengan etika dan
kejujuran, serta kolaborasi guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Contoh konkret di
mana pengembangan etos keguruan telah berhasil diimplementasikan, seperti penanganan
kasus pelanggaran akademik dengan etika dan kejujuran, serta kolaborasi guru dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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